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ABSTRAK

Pada pekerjaan perancah diperlukan manajamen perancah yang baik agar tercapainya biaya
pelaksanaan yang murah,efisien dan waktu pelaksanaan yang cepat serta mutu yang baik
sesuai dengan perencanaan.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbadingan biaya dan
waktu antara perancah bambu dan perancah kayu glugu pada pekerjaan gedung rusunawa
Rancacili Silinder II Kota Bandung. Dari Hasil perhitungan didapatkan untuk biaya perancah
bambu sebesar Rp. 989.767.574,78 dan untuk biaya perancah kayu glugu Rp.371.754.882,25
dan didapatkan selisih biaya dari perancah bambu dan kayu glugu sebesar Rp.618.012.574,78.
Sedangkan dari segi waktu pelaksanaan, total waktu yang diperlukan dalam pemasangan
perancah bambu 207 hari, dan perancah kayu glugu 200 hari. Pada pelaksanaan perancah
bambu dan kayu glugu lebih murah dan penggunaan perancah kayu glugu lebih cepat
dibandingkan menggunakan perancah bambu.

Kata kunci: Perancah kayu glugu dengan perancah bambu, biaya dan waktu

26
Prosiding FTSP, J. PH H1 Mustopa 23 Bandung



FTSP Series :
Seminar Nasional dan Diseminasi Tugas Akhir 2023

1. PENDAHULUAN

Manajemen proyek merupakan proses terpadu yang dimana individu-individu adalah sebagai bagian
dari organisai yang dilibatkan untuk memelihara, mengembangkan, mengendalikan, dan
menjalankan program dengan menggunakan sumber data terbatas secara efisien, efektif dan tepat
waktu dala menyelesaikan suatu proyek yang telah direncanakan, yang kesemuanya diarahkan pada
sasaran yang telah ditetapkan dan berlangsungnya secaa terus menerus seiring berjalannya waktu
pengerjaan sebuah proyek tersebut (Tanto Sutanto Diharjo:2016). Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi telah memberikan kemamapuan yang handal kepada manusia sehingga mampu bekerja
dengan mudah murah dan efektif.

Perancah adalah suatu struktur sementara yang digunakan untuk menyangga manusia dan material

dalam konstruksi atau perbaikan gedungdan bangunan-bangunan besar lainnya. Perancah bisanya
berbentuk siati sistem modular dari pisa atau tabung logam, meskipun juga dapat menggunakan
bahan-bahan lainnya. Perancah bambu yang masanya digunakan pada pelaksanaan dalam rancang
bangunan Gedung mulai dirasakan kurang efektif dan efisienm karena dalam pelaksanaannya
menimbulkan beban biaya yang tinggi dan pelaksanaan yangrelatif memakan waktu.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Proyek

Manajemen proyek merupakan proses terpadu yang dimana individu-individu adalah sebagai
bagian dari organisai yang dilibatkan untuk memelihara, mengembangkan, mengendalikan, dan
menjalankan program dengan menggunakan sumber data terbatas secara efisien, efektif dan
tepat waktu dala menyelesaikan suatu proyek yang telah direncanakan, yang kesemuanya
diarahkan pada sasaran yang telah ditetapkan dan berlangsungnya secaa terus menerus seiring
berjalannya waktu pengerjaan sebuah proyek tersebut (Tanto Sutanto Diharjo:2016).

2.2 Perancah

Perancah adalah suatu struktur semenara yang digunakan untuk menyangga manusia dan
material dalam konstruksi atau perbaikan gedung dan bangunan-bangunan besar lainnya.Dalam
bahasa teknik perancah merupakan peratan kerja ( work plaform) yang digunakan jika bangunan
sudah mencapai ketinggian 2 meter dan tidak bisa dijangkau oleh pekerja.

2.3 Kayu Glugu

Pohon kelapa atau dikenal dengan nama ilmiah Cocoa nucifera L. Berat jenis rata-rata kayu glugu
adalah 0,74 maka termasuk ke dalam kelas kuat II(berat jenis 0,6-0,9).Kayu glugu termasukkelas
awet III.Pada umumnya dimensi yang tersedia di pasaran adalah 2/3, 4/6, 5/10, 6/10, 6/12, 8/12.

2.4 Bambu

Banyak jenis bambu yang terdapat di Indonesia, kurang lebih ada 75 jenis bambu namun yang
memiliki nilai ekonomis hanya ada sekitar 10 jenis saja, diantaranya bambu wulung, bambu legi,
bambu petung, bambu ampel. Kekuatan tekan rata-rata kering bambu 2,769 kg/m2(pangkal),
4,089 kg/m2(tengah), 5,479 kg/m2 (ujung).

2.5 Rencana Anggaran Biaya

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah banyaknya yang dibutuhkan baik upah atau bahan

material yang dibutuhkan dalam sebuah proyek konstruksi. Yang didalam rencana anggaran biaya

(RAB) terdapat harga satuan, bahan material, 4an upah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
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pelaksanaan proyek tersebut.

2.6 Analisa Bahan dan Upah

Analisa bahan suatu pekerjaan adalah menghitung banyaknya volume masing-masing bahan,
serta besarnya biaya yang dibutuhkan. Sedangkan analisa upah suatu pekerjaan adalah
menghitung banyaknya tenaga kerja yang diperlukan, serta besarnya biaya yang biaya
dibutuhkan untuk pekerjaan tersebut.

2.7 Analisa Produktivitas Pekerja

Dalam biadng kontruksi,produktivitas dikaitkan dengan waktu pelaksanaan proyek. Untuk
mengetahui seberasa produktivitas dari seorang pekerja atau unit kerja perlu dilakukan
perhitungan durasi waktu.Dimana semakin pendek durasi yang diperlukan untuk menyelsaikan
satu satuan pekerjaan maka produktivitas semakin tinggi (Umar,1998)

1

Produktivitas = (k‘oef - tgmg aker) a) x jam kerja

Jumlah hari = ( Luas )

produktivitas x jumlah tenaga kerja
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
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4.1 Data Teknis
Berikut adalah data teknis yang digunakan pada penelitian tugas akhir ini.

Tabel 1. 1 Luasan Balok dan Pelat

Lantai Tipe Balok Luas Balok (m2) Luas Pelat (m2)

B1 (4070 cm) 2,64

1 B2 (4070 cm) 2,13
B3 (30x60 cm) 1,77
B4 (130x60 cm) 0,94
B5 (30x60 cm) 0,94
B6 (30x50 cm) 0,83 1176,77
B7 (30x50 cm) 0,76
B8 (30x40 cm) 0,80
B1A ( 40x70 cm) 413
CB1 ( 40x60 cm) 1,03
CB2 ( 30x50 cm) 0,81
TOTAL 16,79 1176,77
B1 (40x70 cm) 2,64
B2 (40x70 cm) 2,13
B3 (30x60 cm) 1,77
B4 (130x60 cm) 0,94
B5 (30x60 cm) 0,94

2 B6 (30x50 cm) 0,83 1004,07
B7 (30x50 cm) 0,76
B8 (30x40 cm) 0,80
B1A ( 4070 cm) 413
CB1 ( 40x60 cm) 1,03
CB2 ( 30x50 cm) 0,81
TOTAL 16,79 1004,07

Dari hasil yang didapt dengan satuan milimeters square untuk mengetahui luasan diubah
menjadi meters square.

B1 ( 40cm x 70 cm) = 2639999,9998 mm2 x 1.000.000
= 2,64 m2

Pelat = 1206240253,0116 mm2 x 1.000.000
= 1206,240 m2-(void)
=1176,77 m2

4.2 Analisi Biaya Penggunaan Perancah
Berdasarkan analisis yang diperhitungkan biaya operasional sebagai berikut :
Tabel 2.Rekapitulasi Biaya Perancah Bambu

Kebutuhan Bambu |

Balok Rp 3.971.487,40
LT1 Pelat Rp 262.511.059,79
Balok Rp 211.569,12
LT 2 Pelat Rp 12.227.541,31
Balok Rp 3.971.507,41
LT3 Pelat Rp 224.684.391,36
Balok Rp 211.569,12
LT 4 Pelat Rp 12.227.541,31
Balok Rp 3.971.507,40
LT 5 Pelat Rp 224.684.391,36
Balok Rp 211.569,12
LT6 Pelat Rp 12.227.541,31
Balok Rp 3.971.507,40
LT 7 Pelat Rp 224.684.391,36
Total Rp 989.767.574,78
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Tabel 3 .Rekapitulasi Biaya Perancah Kayu Glugu

Kebutuhan Ka'pyu Glugu

Balok Rp 2.658.846,12
LT 1 Pelat Rp 127.802.395,15
Balok Rp 63.088,38
LT 2 Pelat Rp 4.358.095,34
Balok Rp 63.088,38
LT3 Pelat Rp 4.358.095,34
Balok Rp 2.658.846,12
LT 4 Pelat Rp 109.145.606,94
Balok Rp 63.088,38
LTS5 Pelat Rp 4.358.095,34
Balok Rp 63.088,38
LT6 Pelat Rp 4.358.095,34
Balok Rp 2.658.846,12
LT 7 Pelat Rp 109.145.606,94
Total Rp 371.754.882,25

Dari Tabel 2 dan Tabel 3 hasil analisis perhitungan yang didapatkan. Dan sebagai contoh
sebagai berikut :
Balok Lantai 1 = Hasil Akhir AHS SNI x Luas Balok
= Rp. 154.583.00 x 16,79 m2
= Rp. 2.658.846,12
(Hasil akhir AHS SNI x(luas pelat-luas balok-void))
= Rp.106.145.00 x 1167.98
= Rp. 127.802.395,15
Balok Lantai 4 = Hasil akhir SNI x Luas balok
= Rp. 154.583,00 x 15,79 m2
= Rp. 2.658.846,12
Pelat Lantai 4 = Hasil akhir AHS SNI x (luasan pelat-luasan balok-void)
= Rp. 102.434,53 x 987,21
.4.3 Perbandingan Biaya dan Waktu
Tabel 4. Perbandingan Waktu Pelaksanaan

Pelat Lantai 1

Bambu Kayu glugu
Pekerjaan Durasi (Hari) Pekerjaan Waktu (Hari)
Pelat lantai 1 15 Pelat lantai 1 15
Balok Lantai 1 18 Balok Lantai 1 17
Pelat Lantai 2 13 Pelat Lantai 2 13
Balok Lantai 2 16 Balok Lantai 2 15
Pelat Lantai 3 13 Pelat Lantai 3 13
Balok Lantai 3 16 Balok Lantai 3 15
Pelat lantai 4 13 Pelat lantai 4 13
Balok Lantai 4 16 Balok Lantai 4 15
Pellat lantai 5 13 Pellat lantai 5 13
Balok lantai 5 16 Balok lantai 5 15
Pelat lantai 6 13 Pelat lantai 6 13
Balok Lantai 6 16 Balok Lantai 6 15
Pelat lantai 7 13 Pelat lantai 7 13
Balok Lantai 7 16 Balok Lantai 7 15
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Tabel 5 Perbandingan Biaya

Bahan Durasi (hari) Biaya Perbandingan

Bambu 200|Rp.989.767.574,78

Kayu Glugu 207|Rp.371.754.882,25
5. KESIMPULAN

Rp. 618.012.692,53

Pemilihan Perancah Kayu Glugu pada pembangunan proyek Rusunawa Rancacili Silinder II Kota

Bandung telah dianalisis dalam segi biaya dan waktu sebagai berikut :

1. Total biaya perancah bambu sebesar Rp. 989.767.574,78 dan perancah kayu glugu sebesar
Rp.371.754.882,25 yang menunjukan perancah kayu glugu lebih murah sebesar Rp.
618.012.692,53.

2. Dari segi waktu untuk perancah bambu dan perancah kayu glugu memiliki selisih waktu 7 hari
pelaksanaan
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